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ABSTRACT

Bromo Tengger Semeru National Park (BTSNP) is one of the ecotourism
in Indonesia that has been designated by UNESCO as one of the world's
biosphere reserve. It is considered to have harmony between ecological
and economic aspects. This study aims to analyze local community
perceptions of tourism impact at BTSNP ecotourism based on economic,
socio-cultural and environmental impacts; and analyze the correlations
between the impact of and the demographic characteristics of
respondents. The data was obtained from Tengger community in
Sapikerep Village, Sukapura Subdistrict, Probolinggo Regency using
questionnaire and it was analyzed with descriptive statistic and
correlation analysis using Kendall's tau-b test. The results of this study
show that the residents’ perceived of the impact of tourism is mostly
positive (>80% agreed) towards three aspects of tourism impacts. Then,
it was found that residents who own a business in a tourist area had a
positive significant correlation with perception of tourism impact from
the economic and socio-cultural dimension. As for other demographic
characteristics, such as age, gender, income level, and education level,
there is no significant correlation with perceived of tourism impacts. The
existence of the BTSNP brings opportunities for local residents to
become entrepreneurs. Local residents who own a business more likely
to have better perception of tourism impact. The positive impact from the
economic and socio-cultural side is enjoyed more by the people who are
directly involved in tourism activities.

ABSTRAK

Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS) merupakan salah
satu ekowisata di Indonesia yang telah ditetapkan oleh UNESCO sebagai
salah satu cagar biosfer dunia. Area tersebut dianggap memiliki
keselarasan antara aspek ekologi dan ekonomi. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis persepsi masyarakat lokal terhadap dampak
keberadaan ekowisata Taman Nasional Bromo Tengger Semeru
(TNBTS) berdasarkan dampak ekonomi, sosial budaya dan lingkungan;
dan menganalisis hubungan antara dampak keberadaan ekowisata
TNBTS dengan Kkarakteristik demografi responden. Data dalam
penelitian ini diperoleh dari penyebaran kuesioner yang diberikan kepada
masyarakat Tengger di Desa Sapikerep Kecamatan Sukapura Kabupaten
Probolinggo yang masih termasuk dalam kawasan TNBTS. Adapun
metode penelitian yang digunakan yakni analisis statistik deskriptif dan
analisis korelasi yang menggunakan uji Kendall’s tau-b. Temuan
menunjukkan bahwa persepsi penduduk terhadap dampak pariwisata
sebagian besar positif (>80% setuju) terhadap tiga aspek dampak
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pariwisata. Kemudian, ditemukan bahwa penduduk yang memiliki usaha
di kawasan wisata memiliki korelasi positif dengan persepsi dampak
pariwisata dari aspek ekonomi dan sosial budaya dengan nilai koefisien
positif. Adapun karakteristik demografi lainyya seperti umur, jenis
kelamin, tingkat pendapatan, dan tingkat pendidikan tidak memiliki
korelasi yang signifikan dengan persepsi terhadap tourism impacts.
Keberadaan TNBTS membuka peluang bagi penduduk lokal untuk
berwirausaha. Penduduk lokal yang memiliki usaha lebih cenderung
memiliki persepsi yang lebih baik terhadap pariwisata, Dampak positif
dari sisi ekonomi dan sosial budaya lebih banyak dinikmati oleh
masyarakat yang terjun langsung dalam kegiatan pariwisata.

PENDAHULUAN

Ekowisata merupakan bentuk wisata yang bertanggungjawab pada tempat alami serta memberikan
kontribusi terhadap kelestarian alam dan peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat (Kristiana, 2019).
Dalam hal ini, ekowisata menawarkan kesempatan untuk mengembangkan produk yang dapat memberikan
kontribusi sosial ekonomi pengembangan, peningkatan mata pencaharian lokal, dan pengalaman pengunjung
sambil menjaga budaya lokal dan menjaga keadaan alam keanekaragaman hayati dan jasa ekosistem (Admasu,
2020).

Salah satu ekowisata di Indonesia yang ditetapkan oleh UNESCO sebagai salah satu cagar biosfer adalah
Kawasan Wisata alam Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS). Berdasarkan klasifikasinya, TNBTS
masuk dalam daya Tarik wisata alam yang berbasis potensi keanekaragaman dan keunikan lingkungan alam di
wilayah daratan (Kristiana, 2019). Kawasan ini dinilai memiliki keharmonisan atau keseimbangan antara segi
ekologi dan segi ekonomi. Kawasan di area tersebut dimanfaatkan dan dikelola oleh masyarakat untuk kegiatan
pariwisata yang kemudian menjadi lahan pekerjaan dan penghidupan dari warga sekitar. Maka dari itu hal ini
dinilai seimbang karena keberadaan ekologi mampu menopang kehidupan ekonomi.

Namun, adanya perkembangan pariwisata menuntut pengembangan kawasan wisata. Seperti yang dirilis
dalam berita kompas.com (2021) pengembangan ini menimbulkan konflik antara pemilik kepentingan dan
masyarakat kawasan wisata yaitu masyarakat Tengger. Pengembangan fasilitas wisata akan menyebabkan
banyak pohon di tebang sementara itu kawasan tersebut merupakan tanah hila-hila atau suci milik leluhur
masyarakat Tengger karena di atas tanah tersebut masyarakat Tengger melakukan aktivitas bertani yang
dianggap sebagai aktivitas suci atau sakral. Jika tanah itu hilang, masyarakat Tengger akan kehilangan aktivitas
ibadah untuk memberikan hasil bumi kepada leluhur mereka.

Masyarakat Tengger tidak bisa dipisah atau terpisah dari Gunung Bromo dan Tengger dan gunung-
gunung sekitarnya. Hal ini dikarenakan situs-situs tersebut merupakan pusat-pusat dari kehidupan. Keindahan
yang ditawarkan di kawasan Bromo-Tengger mendorong wisatawan lokal dan mancanegara akan banyak datang
berkunjung. Semakin banyak pengunjung, berdampak positif terhadap peningkatan pendapatan dan taraf hidup
Masyarakat Tengger. Disisi lain, dampak negatif jika tidak mampu mengelola wisata dengan baik, maka akan
berakibat pada kerusakan alam di Gunung Bromo, Tengger, Segoro Wedhi, Pananjakan, dan kawasan
sekitarnya, yang berarti juga rusaknya pusat-pusat kehidupan dari masyarakat Tengger (Haliim, 2018).

Meskipun potensinya untuk menyediakan dan meningkatkan peluang mata pencaharian, ekowisata tidak
selalu merupakan solusi untuk tantangan konservasi dan pembangunan lokal, terutama di negara berkembang
(Admasu, 2020). Perkembangan pariwisata tidak hanya membawa dampak positif, namun hal ini juga
membawa dampak negatif pada masyarakat lokal. Konsekuensi masyarakat yang muncul dari pengembangan
pariwisata atau tourism impact dibagi menjadi tiga kategori yaitu economic impacts, socio-cultural impacts, dan
environmental impacts (Garcia et al., 2015). Angessa et al. (2022) menguraikan pariwisata sebagai "pedang
bermata dua" yang melibatkan keduanya aspek positif dan negatif bagi masyarakat tuan rumah

Sebagian besar ekowisata di negara-negara berkembang dicirikan oleh perencanaan yang serampangan,
kurangnya lingkungan standar dan pemantauan, musim yang mencolok, dan dominasi pariwisata dalam
perekonomian secara keseluruhan (Angessa et al., 2022). Pendapat Richardson & Long (1991) dalam Andereck
& Vogt (2000), kebutuhan dan keinginan rekreasi penduduk harus lebih diutamakan daripada pengembangan
untuk wisatawan. Kepedulian dengan keinginan dan keinginan penduduk diperlukan untuk mempertahankan
dukungan penduduk terhadap pariwisata, mengingat penduduk berada di komunitas untuk tinggal. Arshad,
Igbal, & Shahbaz (2018) menyatakan memahami persepsi penduduk tentang dampak pariwisata penting dalam
pembangunan pariwisata berkelanjutan. Pariwisata dianggap sebagai faktor penting bagi pembangunan ekonomi
lokal yang memberikan peluang ekonomi yang luar biasa kepada tuan rumah masyarakat terutama di daerah di
mana orang memiliki pilihan mata pencaharian yang terbatas. Namun, keberhasilan pariwisata berkelanjutan
sedemikian rupa daerah tergantung pada dampak yang dirasakan dari pariwisata penduduk setempat. Besarnya
pengaruh pariwisata terhadap perekonomian suatu negara membutuhkan keterlibatan masyarakat.
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Alasan utama tumbuhnya minat pada jenis studi ini adalah kesadaran bahwa pengembangan pariwisata
memiliki efek positif dan negatif di tingkat lokal. Penelitian terkait persepsi masyarakat terhadap dampak
keberadaan wisata telah dilakukan oleh beberapa peneliti seperti Almeida-Garcia et al., (2016); Arcana (2016);
Ali (2020); Hombing, Daska, & Gadeng (2021); Angessa et al., (2022); Hu et al., (2022), namun penelitian
mengenai persepsi masyarakat lokal di kawasan TNBTS belum pernah dilakukan, padahal TNBTS ditetapkan
sebagai cagar biosfer dimana sebagai kawasan ekowisata TNBTS difungsikan untuk menjaga keaslian dan
kelestarian lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan penduduk setempat. Perkembangan pariwisata tidak
terjadi secara sendiri-sendiri; sebaliknya, itu terjadi dalam lingkungan tertentu dengan perbedaannya
karakteristik. Dalam lingkungan khusus ini, dukungan penduduk merupakan faktor kunci dalam pengembangan
pariwisata. Berdasarkan uraian tersebut, maka tujuan dari penulisan ini adalah: 1) Menganalisis persepsi
masyarakat lokal terhadap dampak keberadaan ekowisata TNBTS berdasarkan dampak ekonomi, sosial budaya
dan lingkungan, serta; 2) Menganalisis hubungan antara persepsi dampak keberadaan ekowisata dengan
karakteristik demografi responden.

Diduga masyarakat lokal setuju terhadap dampak positif keberadaan pariwisata dari sisi ekonomi, sosial
budaya dan lingkungan, sedangkan terhadap hubungan yang kuat antara persepsi dampak keberadaan ekowisata
dengan karakteristik responden. Memahami perspektif penduduk dapat memfasilitasi kebijakan yang
meminimalkan potensi dampak negatif dari pengembangan pariwisata dan memaksimalkan manfaat dari
keberadaan pariwisata. Hal tersebut akan mengarah pada pengembangan masyarakat dan dukungan yang lebih
besar untuk pariwisata (Prayag et al., 2013). Karena itikad baik dan kerja sama masyarakat setempat sangat
penting untuk keberhasilan dan keberlanjutan setiap proyek pengembangan pariwisata. Penelitian ini bermanfaat
bagi masyarakat setempat, pemerintah, pembuat kebijakan dan bisnis karena pemahaman akan persepsi
penduduk terhadap keberadaan pariwisata sangat penting.

METODE

Penelitian ini merupakan penlitian eksploratif yang didasarkan pada survei. Data dikumpulkan melalui
wawancara menggunakan kuisioner terstruktur. Kuesioner dikembangkan melalui literature review dan
memiliki dua bagian. Bagian pertama berisi karakteristik sosial-ekonomi dan demografis dari responden
penelitian dan bagian kedua berisi persepsi masyarakat terhadap dampak keberadaan wisata. Persepsi responden
diukur dengan menggunakan skala likert dengan 5 tingkatan; di mana poin 1 mewakili sangat tidak setuju dan
poin 5 mewakili sangat setuju dengan pernyataan yang diajukan. Lokasi penelitian ditentukan secara purposive
di Desa Sapikerep, Kecamatan Sukapura, Kabupaten Probolinggo yang masih termasuk dalam kawasan wisata
Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS) dan terkenal dengan sektor pertanian-peternakannya. Desa
Sapikerep dipilih karena sebagian besar masyarakat usia produktif lebih memilih berprofesi di sektor pariwisata
berdasarkan survei awal. Hal ini menunjukkan adanya pergeseran sektor dari pertanian dan peternakan ke sektor
pariwisata di desa ini.

Populasi dalam penelitian ini sebesar 941 orang yang merupakan penduduk Desa Sapikerep dalam usia
produktif. Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik pengambilan sampel acak sederhana dengan
masyarakat yang dijadikan responden adalah penduduk Desa Sapikerep. Jumlah sampel yang dengan ukuran
populasi 1.000 orang dengan tingkat presisi +_ 10%, tingkat kepercayaan 95%, dan P=0,5 adalah 91 orang
(Israel, 2012). Survei dilakukan selama bulan Agustus 2022. Jumlah sampel yang berkenan menjawab
pertanyaan sebesar 58 orang, dengan tingkat respon 64% dari target responden. Hal ini dikarenakan pada bulan
Agustus 2022 terdapat kegiatan adat di lokasi penelitian.

Adapun metode penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik responden dan
menjawab tujuan pertama adalah statistik deskriptif. Analisis deskriptif adalah alat statistik untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah didapat sebagaimana adanya tanpa
membuat kesimpulan secara umum (Sugiyono, 2014). Data yang dideskripsikan pada penelitian ini berupa data
karakteristik responden yang meliputi identitas responden seperti 1) usia 2) jenis kelamin 3) pendidikan terakhir
4) pendapatan per bulan, 5) jenis pekerjaan, 6) kepemilikan usaha di sektor pertanian. Penyajian data dalam
penelitian ini menggunakan tabel dan menghitung pesentase. Selain itu, pada penelitian ini, analisis statistik
deskriptif digunakan untuk menganalisis jawaban responden terkait persepsi masyarakat lokal terhadap dampak
keberadaan pariwisata yang dihitung dengan persentase.

Sementara itu, analisis korelasi digunakan untuk menjawab tujuan kedua. Uji korelasi yang digunakan
adalah uji Kendall’s tau-b. Uji ini mampu mangakomodir uji statistik non parametrik untuk mencari hubungan
diantara dua variabel dengan data berskala ordinal atau dapat juga salah satu data berskala ordinal sementara
data yang lainnya berkala nominal maupun rasio. Nilai koefisien korelasi mempunyai nilai antara -1 dan +1.
Jika nilai koefisien korelasi semakin mendekati +1 maka hubungan antara dua variabel adalah positif sangat
kuat, dan sebaliknya jika nilainya mendekati -1 maka hubungan antara dua variabel adalah negatif sangat kuat,
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Masyarakat yang menjadi responden dalam penelitian ini merupakan masyarakat yang tinggal di
kawasan wisata Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS) tepatnya masyarakat di Desa Sapikerep
Kecamatan Sukapura Kabupaten Probolinggo. Sebaran responden berdasarkan karakteristiknya disajikan pada

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Jenis Kelamin, Umur, Tingkat Pendidikan,
Jenis Pekerjaan, Tingkat Pendidikan, dan Kepemilikan Usaha

No. Karakteristik Responden (n = 58) Persentase (%)
1 Jenis kelamin
a. Laki-laki 68,97
b. Perempuan 31,03
2 Usia (Tahun)
a. 17-28 Zii
b. 29-40 1379
C. 41-52 15,52
d. 53-64 20,69
€. 65-77
3 Tingkat Pendidikan
a. SD 53,45
b. SMP 18,97
c. SMA/SMK 20,69
d D3 1,72
e. D4/s1 5,17
4 Jenis Pekerjaan
a. Petani 51,72
b.  Wiraswasta 12,07
c. Perangkat Desa 5,17
d. Pensiunan 3,45
e. Karyawan swasta 18,97
f.  Lainnya 8,62
5 Tingkat Pendapatan (Rp/Bulan)
a. <Rp 1.000.000 17,24
b. Rp 1.000.0001 — Rp 2.000.000 34,48
c. Rp2.000.0001 - Rp 3.000.000 29,31
d. Rp 3.000.0001 - Rp 4.000.000 12,07
e. Rp4.000.0001 - Rp 5.000.000 3,45
f.  >5.000.001 3,45
7 Kepemilikan Usaha di Sekitar Lokasi Wisata
a. Ya 27,59
b. Tidak 72,41

Sumber: Data Primer, diolah (2022)

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa 68,79% responden adalah laki-laki. Berdasarkan kelompok usia,
responden yang digunakan memiliki sebaran yang cukup bervariasi, yaitu antara kurang dari 20 tahun sampai
dengan lebih dari 65 tahun dengan umur paling muda adalah 17 tahun dan tertua adalah 77 tahun. Jika dilihat
dari data, maka kurang lebih 70% masyarakat di sekitar kawasan wisata berada dalam kelompok usia produktif.
Hal ini berarti bahwa secara fisik masyarakat bisa bekerja secara optimal baik di sektor pertanian maupun sektor
jasa.

Selanjutnya berdasarkan tingkat pendidikan formal, separuh masyarakat di lokasi kawasan wisata
menempuh pendidikan hanya di tingkat dasar, di sisi lain, pendidikan di tingkat perguruan tinggi berada pada
persentase paling kecil yaitu 6,89%. Tingkat Pendidikan berpengaruh terhadap pola berfikir dan kreatifitas
individu. Semakin tinggi tingkat pendidikan formal, maka individu akan memiliki cara berpikir yang lebih baik.

Karakteristik responden selanjutnya adalah berdasarkan jenis pekerjaan. Pekerjaan responden yang
paling banyak ditemui adalah sebagai petani yakni 51,72%. Kondisi geografis yang berupa pegunungan
menjadikan masyarakat petani banyak membudidayakan tanaman hortikultura diantaranya adalah bawang daun,
wortel, kentang, dan sebagainya. Selain itu, dekatnya dengan kawasan wisata 12,07% responden bekerja pada
sektor wiraswasta seperti menjual topi, sarung tangan dan syal untuk keperluan berwisata di kawasan bromo,
memiliki homestay, mempunyai usaha rumah makan, toko kelontong, persewaan kendaraan dan sebagainya.
Selain itu, salah satu efek positif dari keberadaan wisata adalah 18,97% responden bekerja menjadi karyawan
swasta bekerja seperti bekerja untuk menjaga villa, pegawai restoran, supir jeep, dan sebagainya.
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Berdasarkan tingkat pendapatan, kelompok pendapatan responden paling tinggi berada di kelompok
pendapatan Rp 1.000.0001 — Rp 2.000.000 sebanyak 34,48%, sedangkan kelompok pendapatan terendah pada
kelompok pendapatan lebih dari Rp 4.000.000. Sebanyak 27,59% masyarakat di kawasan wisata memiliki usaha
di sekitar kawasan wisata dan sisanya tidak memiliki usaha.

Persepsi Masyarakat Lokal Terhadap Tourism Impacts

Persepsi masyarakat adalah tanggapan dari kumpulan individu-individu yang saling berinteraksi antara
satu dengan yang lainnya dan mendapatkan suatu gambaran tentang hal-hal yang ingin diketahui (Hombing et
al., 2021). Penelitian ini menganalisis bagaimana persepsi masyarakat lokal terhadap dampak keberadaan
ekowisata Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS). Seperti yang sudah dirangkum oleh Stylidis et
al., (2014) bahwa terdapat tiga elemen utama yang terlibat dalam proses perubahan pembangunan pariwisata,
yaitu ekonomi, sosio-budaya, dan lingkungan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa elemen tersebut sesuai dengan
“Triple Bottom Line Approach to Impacts” yang biasa digunakan dalam literatur pembangunan wisata
berkelanjutan (sustainable tourism development).

Tabel 2. Persepsi Masyarakat Lokal Terhadap Dampak Ekonomi (Economic Impacts)

Pernyataan Sangat Tidak Tidak Ragu-  Setu Sangat

Setuju setuju ragu ju Setuju
Saya menilai kawasan wisata meningkatkan pendapatan 0,00 172 3,45 58,6 36.21
penduduk dan ekonomi lokal 2
S_aya menilai kehadiran wisatawan memperbaiki standar 0,00 0,00 517 82,7 12,07
hidup layak penduduk lokal 6
Saya menilai keberadaan kawasan wisata menambah jumlah 56,9
ketersediaan lapangan kerja 0,00 172 3,45 0 37.93
Saya menilai kawasan wisata telah memiliki infrastruktur 0,00 5,17 6,90 75,8 12,07

dasar yang memadai 6
Saya menilai kawasan wisata meningkatkan harga jual 0,00 3,45 3,45 44,8

tanah/rumah di sekitar kawasan 3 48,28

Sumber: Data Primer, diolah (2022)

Tabel 2 menyajikan persepsi masyarakat lokal terhadap dampak ekonomi. Sebanyak 58,62% responden
menjawab setuju pernyataan mengenai keberadaan kawasan wisata meningkatkan pendapatan penduduk dan
ekonomi lokal. Hal ini disebabkan karena mayoritas pekerja di sektor pariwisata Bromo merupakan masyarakat
lokal, contohnya seperti driver Jeep, pedagang, penjaga villa, pegawai hotel. Adapun beberapa petani juga
memiliki pekerjaan sampingan sebagai pemilik warung, dan sebagainya. Banyaknya wisatawan yang
berkunjung secara tidak langsung juga meningkatkan pendapatan dan menggerakkan ekonomi lokal. Sehingga
pada pernyataan kehadiran wisatawan meningkatkan standar hidup layak masyarakat lokal memperoleh jawaban
setuju dari responden sebanyak 82,76%. Dampak positif dari keberadaan wisata adalah kawasan wisata
menambah jumlah ketersediaan lapangan kerja dengan 56,90% responden menjawab setuju.

Dengan berjalannya waktu, semakin banyak pula pembangunan dan perkembangan dalam sektor
pariwisata di kawasan wisata, contohnya seperti pembangunan villa, hotel, rumah makan, warung, usaha
persewaan mobil Jeep, dll. Setelah pandemi mereda, wisatawan juga banyak yang kembali datang ke kawasan
wisata, sehingga dibutuhkan tenaga kerja lebih yang berasal dari penduduk lokal. Contohnya yaitu pihak hotel
yang bekerja sama dengan penduduk sekitar Bromo, yakni dalam bentuk perekrutan tenaga kerja yang berasal
dari penduduk lokal. Sebanyak 75,86% setuju bahwa infrastruktur dasar di kawasan wisata sudah memadai,
seperti ketersediaa air bersih, fasilitas pertokoan, dan warung. Namun dari sisi layanan penyediaan jasa
telekomunikasi terbatas hanya beberapa provider saja.

Disisi lain, dampak keberadaan pariwisata dari sisi ekonomi adalah harga tanah atau rumah di sekitar
kawasan wisata bromo semakin meningkat tiap tahunnya. Sebanyak 48,28% responden sangat setuju terkait hal
tersebut. Harga tanah per meter sangat mahal dan hanya dapat dibeli oleh orang mampu saja, terutama untuk
tanah yang berada di pinggir jalan utama. Hal ini merupakan dampak dari perkembangan wisata yang menuntut
penyediaan fasilitas wisata dan sebagainya sehingga nilai ekonomi tanah cepat sekali meningkat. Sementara itu
sebanyak 1,72% responden tidak setuju mengenai keberadaan kawasan wisata meningkatkan pendapatan dan
menyediakan lapangan pekerjaan. Bagi masyarakat yang tidak terlibat langsung dalam pekerjaan atau usaha di
sektor wisata, masyarakat tidak merasakan dampak langsung dari keberadaan kawasan wisata.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Yu et al., (2018) yang telah melakukan analisis mengenai dampak
pariwisata pada penduduk lokal di Orange County, Indian, yang mencakup perspektif ekonomi, socio-cultural,
dan lingkungan dalam persepsi positif dan negatif, dimana ditemukan bahwa dari segi ekonomi, secara
keseluruhan sebagian besar penduduk setuju bahwa mereka dan masyarakat umum menerima manfaat ekonomi
dari pariwisata. Responden setuju bahwa pariwisata menghasilkan pendapatan baru, menciptakan lapangan kerja
dan investasi, dan memberikan manfaat lain kepada masyarakat. Lebih lanjut, mereka menemukan bahwa
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konsekuensi ekonomi negatif dari pariwisata belum ditemukan secara spesifik dari perspektif penduduk lokal.
Hal ini juga mendukung hasil penelitian dari Lundberg (2017) di Marstrand, Sweden pada kelompok pemangku
kepentingan yang terkait dengan bisnis pariwisata yang terdiri dari penduduk tetap yang terlibat aktif secara
lokal, penduduk tetap yang tidak terlibat secara lokal, pemilik rumah penduduk tidak tetap yang terlibat aktif
secara lokal, pemilik rumah penduduk tidak tetap yang tidak terlibat secara lokal. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa persepsi dan tingkat kepentingan yang berkaitan dengan dampak ekonomi sama kuatnya untuk semua
kelompok pemangku kepentingan. Hal ini menunjukkan bahwa secara ekonomi pariwisata memiliki dampak
ekonomi dari perpektif penduduk dan pemangku kepentingan lokal maupun non-lokal meliputi kesediaan dewan
administrasi kota dan kabupaten berinvestasi dalam pengembangan komunitas lokal, biaya pengembangan
fasilitas wisata tinggi, kenaikan harga real estate dan tanah, pembangunan dan/atau pemeliharaan fasilitas umum
setempat (kantor pos, tempat penitipan anak, sekolah, jalan, air dll), pengembangan dan/atau pemeliharaan
usaha swasta lokal (toko kelontong, pom bensin, restoran dll), kenaikan harga beberapa barang dan jasa,
merangsang kesempatan kerja bagi penduduk, memanfaatkan sumber daya dan keterampilan lokal,
menghasilkan peningkatan pengeluaran di komunitas dan banyak orang pindah ke wilayah wisata untuk mencari
pekerjaan. Lebih lanjut, peneliti lainnya juga menyatakan bahwa terdapat hubungan antara persepsi penduduk
tentang dampak ekonomi pariwisata yaitu meningkatnya travel demand dan lama tinggal wisatawan
mempengaruhi pendapatan penduduk (Islam et al., 2023), menciptakan lapangan pekerjaan dan aktivitas terkait
pariwisata bagi penduduk (Eusébio et al., 2023) dan pendapatan pajak tambahan, peningkatan nilai real estat
penduduk (Stumpf et al., 2023).

Selain itu, hasil penelitian ini juga memperkuat pendapat teoritis dalam “Sustainable Tourism Model”
dari Paskova & Zelenka (2019) yang menyatakan bahwa pariwisata berkelanjutan dapat terwujud jika dalam
pengembangan bisnis pariwisata memperhatikan dimensi ekonomi, social-budaya dan lingkungan antara aktor
yang terlibat yaitu wisatawan, penduduk dan manajemen.

Tabel 3. Persepsi Masyarakat Lokal Terhadap Dampak Sosial Budaya (Socio-Cultural Impacts)

Sangat .
Pernyataan Tidak ;relt%a'llj 3293- S?& 22?3.?}
Setuju ) 9 ) )
Saya merasa keberadaan kawasan wisata dapat membe_nkan 0,00 172 6,90 77, 13.79
kesempatan untuk bertemu orang-orang dari budaya lain 59
Saya merasa peng_elolaan kawasan wisata turut mendukung 0,00 172 172 63, 3276
pelestarian atraksi budaya leluhur 79
Sayq merasa per_1duduk di k_awasan wisata memiliki semangat 0,00 0,00 0,00 60, 39,66
menjaga solidaritas komunitas lokal 34
Saya merasa tingkat kriminalitas di kawasan wisata dapat terkendali 172 172 0,00 79, 17.24
dengan haik 31

Sumber: Data Primer, diolah (2022)

Persepsi masyarakat lokal terhadap dampak sosio-budaya disajikan pada tabel 3. Sebanyak 77,59%
responden menjawab setuju pernyataan keberadaan kawasan wisata dapat memberikan kesempatan untuk
bertemu orang-orang dari budaya lain misalnya melalui kunjungan ke villa, kegiatan sewa jeep, dan pada saat
melakukan interaksi dengan masyarakat setempat yang pekerjaannya berkaitan dengan sektor pariwisata (misal:
fotografer). Adapun masyarakat lokal sebanyak 63,79 menjawab setuju terkait pengelolaan kawasan wisata turut
mendukung pelestarian atraksi budaya leluhur. Responden menginfokan bahwa pengelolaan kawasan wisata
baik dan tidak mengganggu berjalannya adat istiadat yang memang rutin dilakukan seperti tradisi adat Karo.
Masyarakat justru merasa senang apabila ada wisatawan yang datang berkunjung ke rumah-rumah penduduk
(Anjangsana) dan mengikuti atau mendokumentasikan ritual adat mereka.

Jawaban pada pernyataan penduduk di kawasan wisata memiliki semangat menjaga solidaritas komunitas
lokal hanya berada pada jawaban setuju dan sangat setuju. Solidaritas yang tinggi antar penduduk memang ada
sejak dahulu. Walaupun suku, agama, dan kepercayaan yang sangat beragam, tidak terdapat jarak di antara
anggota masyarakat. Mereka saling menghargai satu sama lain. Ketika Bulan Ramadhan, penduduk yang
beragama Hindu berkunjung ke rumah penduduk yang beragama Islam. Begitu pula sebaliknya, ketika ada
perayaan Adat Karo, penduduk yang beragama Islam berkunjung ke rumah penduduk yang beragama Hindu
atau yang sedang merayakan Adat Karo.

Terkait dampak negatif dari keberadaan pariwisata yaitu kriminalitas, sebanyak 79,31% responden setuju
bahwa tingkat kriminalitas di kawasan wisata dapat terkendali dengan baik. Disisi lain 1,72% memilih sangat
tidak setuju terhadap pernyataan tersebut dikarenakan terkadang terdapat kejadian pencurian di lokasi wisata.
Namun walaupun demikian, tindak kriminalitas di Desa Sapikerep sangat minim sebab solidaritas antar
penduduk masih sangat tinggi dan terdapat petugas keamanan di desa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Lundberg (2017) di Marstrand, Sweden pada kelompok
pemangku kepentingan yang terkait dengan bisnis pariwisata yang terdiri dari penduduk tetap yang terlibat aktif
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secara lokal, penduduk tetap yang tidak terlibat secara lokal, pemilik rumah penduduk tidak tetap yang terlibat
aktif secara lokal, pemilik rumah penduduk tidak tetap yang tidak terlibat secara lokal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persepsi dan tingkat kepentingan yang berkaitan dengan dampak social budaya sama
kuatnya untuk semua kelompok pemangku kepentingan. Hal ini menunjukkan bahwa secara sosial budaya
pariwisata memiliki dampak social budaya dari perpektif penduduk dan pemangku kepentingan lokal maupun
non-lokal meliputi dampak positif seperti penduduk setempat beradaptasi dengan perilaku wisatawan, menjadi
tempat yang lebih hidup dan lebih seru, memberikan kesempatan hiburan bagi masyarakat sekitar, memberikan
kesempatan untuk berbagi pengalaman dengan teman dan/atau keluarga, kesempatan untuk bertemu orang baru
dari luar komunitas, bertemu orang-orang dari wilayah lain di dunia/wilayah merupakan pengalaman berharga
untuk lebih memahami budaya dan masyarakat mereka, meningkatkan kebanggaan warga lokal terhadap
komunitasnya, meningkatkan rasa kebersamaan warga, meningkatkan identitas lokal warga dan komunitas,
meningkatkan reputasi kota, meningkatkan transportasi (jalan, feri, bus dll) ke masyarakat setempat, pelestarian
dan pengembangan tradisi lokal, melestarikan bangunan bersejarah serta dampak negatif seperti meningkatkan
kebisingan, tradisi dan kebiasaan menghilang atau mengendur, meningkatkan perilaku gaduh dan/atau nakal,
mengganggu rutinitas normal penduduk setempat, berkerumun di tebing, tempat mandi dan di pelabuhan,
penumpukan ruang dan fasilitas publik.

Hal ini juga mendukung hasil penelitian Yu et al., (2018) yang telah melakukan analisis mengenai
dampak pariwisata pada penduduk lokal di Orange County, Indian, yang mencakup perspektif ekonomi, socio-
cultural, dan lingkungan dalam persepsi positif dan negatif, dimana ditemukan bahwa dari segi sosial budaya,
secara keseluruhan sebagian besar penduduk setuju bahwa mereka dan masyarakat umum menerima manfaat
sosial budaya dari pariwisata. Responden setuju bahwa pariwisata menghasilkan konsekuensi sosiokultural
positif seperti banyak kegiatan berorientasi ekonomi lainnya. Hasil menunjukkan bahwa warga merasakan
konsekuensi sosial budaya yang positif seperti peningkatan kesempatan rekreasi dan ketersediaan kegiatan
budaya, sejarah, dan hiburan. Selain itu, mereka setuju bahwa pariwisata meningkatkan kualitas layanan di
restoran, toko, dan hotel serta tingkat layanan polisi dan petugas pemadam kebakaran. Responden menunjukkan
bahwa pariwisata tidak menimbulkan dampak sosial budaya yang negatif bagi masyarakat.

Lebih lanjut, peneliti lainnya juga menyatakan bahwa terdapat hubungan antara persepsi penduduk
tentang dampak sosial budaya pariwisata yaitu meningkatnya kebiasaan untuk berpergian (travelling habits)
wisatawan mempengaruhi sosial masyarakat secara positif untuk menghargai keberagaman (Islam et al., 2023),
menjaga pengetahuan dan kebudayaan penduduk lokal mengenai keunikan yang mereka miliki di destinasi
wisata (Eusébio et al., 2023) dan meningkatkan kualitas hidul masyarakat meskipun juga memiliki dampak
negatif sosial budaya yaitu meningkatnya kepadatan penduduk dan gangguan kehidupan sehari-hari masyarakat
(Stumpf et al., 2023).

Selain itu, hasil penelitian ini juga memperkuat pendapat teoritis dalam “Sustainable Tourism Model”
dari Paskova & Zelenka (2019) yang menyatakan bahwa pariwisata berkelanjutan dapat terwujud jika dalam
pengembangan bisnis pariwisata memperhatikan dimensi ekonomi, social-budaya dan lingkungan antara aktor
yang terlibat yaitu wisatawan, penduduk dan manajemen.

Tabel 4. Persepsi Masyarakat Lokal Terhadap Dampak Lingkungan (Enviromental Impacts)

Pernvataan Sangat Tidak Ragu-  Set Sangat

y Tidak Setuju  setuju ragu uju  Setuju

gia%?err?rerasa tingkat kebisingan di kawasan wisata masih dapat 1.72 13.79 0,00 7’?4 12,07

Saya merasa ywsatawan m_endukung upaya penanggulangan 0,00 172 6,90 77,5 13,79
pencemaran lingkungan di kawasan wisata 9

Saya merasa tingkat keramaian di kawasan wisata masih 0,00 0,00 517 77,5 17.24
terkendali 9

Saya merasa kemacetan lalu lintas di kawasan wisata masih 172 172 13,79 68,9 13,79
tergolong ringan 7

Sumber: Data Primer, diolah (2022)

Tabel 4 menyajikan persepsi masyarakat lokal terhadap dampak lingkungan. Beberapa pernyataan yang
disusun kaitannya dengan beberapa dampak negatif yaitu kebisingan, pencemaran, keramaian, dan kemacetan.
Sebagian besar jawaban condong untuk menjawab setuju dan sangat setuju bahwa dampak negatif terhadap
lingkungan masih terkendali dan bisa ditolerir. Dalam hal pencemaran, masyarakat lokal juga pro aktif untuk
mengingatkan wisatawan untuk membuang sampah pada tempatnya. Misalnya, supir Jeep mengingatkan
wisatawan yang hendak berwisata ke Bromo untuk tidak meninggalkan sampah di kawasan tersebut. Sementara
itu sebanyak 13,79% responden menjawab ragu-ragu terkait dampak kemacetan karena jika saat weekend, libur
nasional atau libur panjang, jalan sangat ramai dan macet, namun jika saat weekdays jalan di kawasan wisata
relatif sepi.
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Oleh karena itu, hasil penelitian ini juga memperkuat pendapat teoritis dalam “Sustainable Tourism
Model” dari Paskova & Zelenka (2019) yang menyatakan bahwa pariwisata berkelanjutan dapat terwujud jika
dalam pengembangan bisnis pariwisata memperhatikan dimensi ekonomi, social-budaya dan lingkungan antara
aktor yang terlibat yaitu wisatawan, penduduk dan manajemen.

Penelitian ini mendukung hasil penelitian Yu et al., (2018) yang telah melakukan analisis mengenai
dampak pariwisata pada penduduk lokal di Orange County, Indian, yang mencakup perspektif ekonomi, socio-
cultural, dan lingkungan dalam persepsi positif, dimana ditemukan bahwa dari segi lingkungan, secara
keseluruhan sebagian besar penduduk setuju bahwa mereka dan masyarakat umum menerima manfaat
lingkungan dari pariwisata namun juga terdapat permasalahan lingkungan yang timbul. Dari perspektif
lingkungan, responden yaitu penduduk lokal cenderung setuju bahwa pariwisata meningkatkan penampilan dan
kemampuan melayani dari masyarakat dan membantu meningkatkan restorasi bangunan dan sumber daya alam.
Penduduk lokal juga merasakan rendahnya tingkat konsekuensi lingkungan yang negatif seperti kekhawatiran
akan kemacetan lalu lintas karena pariwisata, berbagai bentuk polusi, kerusakan lingkungan, dan masalah
membuang sampah sembarangan/limbah padat yang dinilai tidak terjadi.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian dari Lundberg (2017) di Marstrand, Sweden pada
kelompok pemangku kepentingan yang terkait dengan bisnis pariwisata yang terdiri dari penduduk tetap yang
terlibat aktif secara lokal, penduduk tetap yang tidak terlibat secara lokal, pemilik rumah penduduk tidak tetap
yang terlibat aktif secara lokal, pemilik rumah penduduk tidak tetap yang tidak terlibat secara lokal. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa persepsi dan tingkat kepentingan yang berkaitan dengan dampak lingkungan
sama kuatnya untuk semua kelompok pemangku kepentingan. Hal ini menunjukkan bahwa secara lingkungan
pariwisata memiliki dampak lingkungan dari perpektif penduduk dan pemangku kepentingan lokal maupun non-
lokal meliputi dampak positif seperti menghemat sumber daya alam namun banyak juga menyatakan pernyataan
negatif seperti pariwisata memberikan dampak negatif terhadap lingkungan laut, dampak negatif terhadap
lingkungan alam dan meningkatnya sampah masyarakat akibat aktivitas wisata.

Lebih lanjut, peneliti lainnya juga menyatakan bahwa terdapat hubungan antara persepsi penduduk
tentang dampak lingkungan pariwisata yaitu kerusakan alam dan keanekaragaman hayati (Islam et al., 2023),
dan meskipun dapat dikatakan tidak secara massif merusak lingkungan namun perlu dipertimbangkan dan
diperhitungkan dengan seksama khususnya bagi wisata dengan daya tarik alam (Eusébio et al., 2023) dan
sentiment analisis dari berbagai literatur menunjukkan dampak negatif pariwisata terhadap lingkungan terutama
kepunahan spesies, perubahan bentang lahan, pembuangan air limbah, sampah darat dan laut, polusi udara dan
konsumsi air dan energi yang berlebihan (Smith et al., 2023).

Korelasi Karakteristik Responden dengan Variabel Tourism Impact

Korelasi antara dampak keberadaan pariwisata dengan karakteristik responden disajikan pada tabel 5.
Berdasarkan uji korelasi, hanya terdapat satu variabel pada karakteristik responden yang berhubungan signifikan
dengan dampak keberadaan pariwisata yaitu kepemilikan usaha di sekitar kawasan wisata. Variabel kepemilikan
usaha berkorelasi positif dengan elemen ekonomi dan sosial budaya. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya
bahwa keberadaan kawasan wisata membuka peluang masyarakat lokal untuk menjadi wiraswasta seperti
menjual topi, sarung tangan dan syal untuk keperluan berwisata di kawasan bromo, memiliki homestay,
mempunyai usaha rumah makan, toko kelontong, persewaan kendaraan dan sebagainya. Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara kepemilikan usaha di kawasan wisata dengan persepsi
dampak keberadaan pariwisata dari sisi ekonomi dan sisi budaya. Masyarakat lokal yang memiliki usaha
mempunyai persepsi yang lebih baik dari sisi ekonomi dan budaya dibandingkan masyarakat lokal yang tidak
memiliki usaha di kawasan wisata. Hal ini dikarenakan dampak positif dari sisi ekonomi dan sosial budaya lebih
banyak dinikmati oleh masyarakat yang terlibat langsung dalam kegiatan pariwisata.

Tabel 5. Korelasi antara karakteristik responden dengan variabel dampak keberadaan pariwisata

Karakteristik Responden Tourism Impacts (Coef. Correlation)

Economic Impacts Socio-cultural Impacts Enviromental Impacts
Jenis kelamin -0,08 -0,12 -0,08
Umur 0,04 0,05 0,03
Tingkat pendidikan 0,01 0,05 -0,09
Tingkat pendapatan -0,08 0,07 0,04
Kepemilikan usaha di kawasan wisata 0,14* 0,19** 0,02

Note: *p<0,15; **p< 0,10; ***p < 0,05; ****p < 0,01 (1-tailed)

Hasil dari korelasi antara karakteristik responden dengan persepsi terhadap tourism impact sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Baral & Rijal (2022), dimana penelitian yang dilakukan di Ghorepani,
sebuah pegunungan kecil di Nepal, menjelaskan bahwa keberadaan pariwisata mempunyai dampak yang positif
terhadap kondisi sosial dan ekonomi masyarakat sekitar. Adanya industri wisata di wilayah tersebut dainggap
merupakan sebuah anugerah bagi komunitas dan ada keinginan kuat untuk memperluas pariwisata karena
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memberikan manfaat seperti lapangan pekerjaan, kesempatan layanan untuk orang-orang lokal yang tidak
terampil, menambah kesempatan belanja dan sebagainya. Meskipun ada sedikit kekhawatiran juga, dengan
kondisi pariwisata yang semakin baik akan menciptakan kesenjangan sosial kedepannya baik antara penduduk
setempat dengan pemilik industri ataupun antar penduduk setempat sendiri.

Lebih lanjut penelitian oleh Sharma & Dyer (2009) yang menyelidiki mengenai perbedaan persepsi
penduduk tentang berbagai dampak pembangunan pariwisata berdasarkan lokasi tempat tinggal mereka, jenis
kelamin, usia, tingkat pendapatan rumah tangga tahunan, latar belakang etnis, pekerjaan dan tingkat pendidikan
yang dicapai di Sunshine Coast Region. Studi ini menemukan bahwa lebih banyak penduduk yang tinggal di
daerah pesisir dengan aktivitas wisata yang tinggi di dekatnya merasakan dampak positif pariwisata yang lebih
tinggi daripada penduduk daerah pedalaman di sekitar aktivitas wisata yang tinggi. Namun, penduduk daerah
pedalaman lebih cenderung merasakan dampak sosial secara positif dibandingkan penduduk yang tinggal di
daerah pesisir. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penduduk daerah pinggiran merasakan dampak
ekonomi yang positif bila dibandingkan dengan penduduk daerah pedesaan atau perkotaan. Perbedaan yang
signifikan juga dicatat untuk persepsi dampak pariwisata menurut tingkat pendapatan rumah tangga responden,
latar belakang etnis dan pekerjaan. Namun, tidak ada perbedaan mencolok dalam persepsi dampak pariwisata
dalam kaitannya dengan usia, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan responden.

Penelitian oleh Lundberg (2017) di Marstrand, Sweden pada kelompok pemangku kepentingan yang
terkait dengan bisnis pariwisata di kawasan wisata yang terdiri dari penduduk tetap yang terlibat aktif secara
lokal, penduduk tetap yang tidak terlibat secara lokal, pemilik rumah penduduk tidak tetap yang terlibat aktif
secara lokal, pemilik rumah penduduk tidak tetap yang tidak terlibat secara lokal. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa persepsi dan tingkat kepentingan yang berkaitan dengan dampak ekonomi, sosial budaya dan lingkungan
sama kuatnya untuk semua kelompok pemangku kepentingan. Namun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
dampak ekonomi kurang berdampak bagi kelompok dengan karakteristik pemilik rumah penduduk tidak tetap
yang tidak terlibat secara lokal. Lebih lanjut penelitian tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan lokal (yaitu
aktif maupun pasif) dan tipe tempat tinggal (yaitu penduduk tetap dan pemilik rumah penduduk tidak tetap)
memiliki pandangan bahwa pariwisata berpengaruh pada dampak sosial budaya dan lingkungan. Secara spesifik
bahwa keterlibatan lokal memengaruhi pentingnya dampak sosiokultural responden untuk semua kelompok
pemangku kepentingan. Namun baik jenis tempat tinggal maupun keterlibatan lokal tidak terlalu berpengaruh
pada pentingnya dampak lingkungan.

Berdasarkan hasil studi dan tinjauan penelitian terdahulu, terdapat kecenderungan bahwa kelompok atau
masyarakat yang terlibat langsung dalam kegiatan yang berhubungan dengan pariwisata atau memperoleh
manfaat secara ekonomi dari pariwisata, maka kelompok tersebut memiliki persepsi yang lebih baik terhadap
keberadaan pariwisata. Menurut temuan dari Mensah (2016) semakin besar manfaat ekonomi yang dirasakan
dari pariwisata, semakin besar pula partisipasi anggota masyarakat dalam pengembangan pariwisata. Dengan
demikian proyek pariwisata di masyarakat harus memberikan manfaat ekonomi yang nyata untuk memastikan
partisipasi yang lebih besar dari anggota masyarakat. Bagian yang lebih besar dari pendapatan yang berasal dari
pariwisata perlu diinvestasikan dalam infrastruktur sosial seperti sekolah, klinik dan jalan. Juga, sebagian dari
pendapatan pariwisata dapat digunakan untuk mendukung petani dengan input pertanian untuk membantu
meningkatkan hasil panen mereka, mengingat sebagian besar masyarakat desa masih berprofesi sebagai petani.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengkaji persepsi penduduk lokal terhadap dampak keberadaan ekowisata di wilayah
Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS). Ditemukan bahwa sikap penduduk lokal terhadap
keberadaan pariwisata sebagian besar positif. Persepsi positif warga dapat dikaitkan dengan keyakinan mereka
bahwa keberadaan pariwisata mampu meningkatkan pendapatan penduduk dan perekonomian lokal,
meningkatkan kesempatan kerja, meningkatkan standar hidup, mendorong pelestarian budaya lokal,
meningkatkan kesempatan bertemu berbagai orang dengan budaya lain, dan juga meningkatkan penampilan
daerah tersebut. Sebagian besar masyarakat mempunyai persepsi bahwa keberadaan negatif pariwisata seperti
tingkat kriminalitas, kejahatan, dan kemacetan dapat dikendalikan. Berdasarkan hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa variabel kepemilikan usaha di kawasan wisata berkorelasi positif dengan persepsi dampak
keberadaan pariwisata dari sisi ekonomi dan sisi budaya. Keberadaan kawasan wisata TNBTS membuka
peluang penduduk lokal untuk menjadi wiraswasta. Penduduk lokal yang memiliki usaha atau hubungan bisnis
dengan pariwisata memiliki persepsi yang lebih positif terhadap pariwisata daripada yang tidak memiliki usaha
atau tidak terlibat langsung dengan sektor tersebut. Hal ini dikarenakan dampak positif dari sisi ekonomi dan
sosial budaya lebih banyak dinikmati oleh masyarakat yang terlibat langsung dalam kegiatan pariwisata.

Secara umum penelitian ini mendukung model teoritis Sustainable Tourism yang secara umum
menyatakan bahwa pariwisata lebih banyak berdampak pada faktor ekonomi masyarakat secara positif
dibandingkan dengan dampak positif sosial dan lingkungan namun ditemukan secara umum meskipun kecil
pengaruhnya dikhawatirkan pariwisata juga berpengaruh secara negatif terhadap sosial budaya dan lingkungan
sekitar destinasi wisata. Oleh karena itu, nilai dan eksternalitas pariwisata yang dihasilkan pada sosial budaya
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masyarakat dan lingkungan harus dipikirkan kembali dalam tujuan konservasi wilayah dan pengembangan lebih
lanjut dari pariwisata yang berkelanjutan. Wisata alam sering dilihat sebagai bagian penting dari strategi
pembangunan ekonomi. Penelitian ini mengelompokkan kepemilikan usaha dikawasan wisata secara general
dan tidak spesifik. Namun, penelitian selanjutnya perlu untuk melakukan penelitian yang mengkonfirmasi
apakah manfaat ekonomi yang didapat dari pariwisata terdistribusi secara merata antara kelompok pemilik usaha
misalnya investor pariwisata yang tinggal diluar wilayah destinasi dan penduduk lokal. Selain itu, hasil
penelitian ini mencerminkan dampak lingkungan dan sosial lokal yang negatif meskipun tidak massif dan
krusial namun penting untuk direncanakan untuk ditindaklanjuti dalam rangka mencegah kerusakan yang lebih
sistemik. Selain itu, beberapa ulasan sektor global menggambarkan usaha pariwisata sebagai kedok untuk
pengembangan properti dan spekulasi investasi, tanpa komitmen jangka panjang terhadap masyarakat atau
wilayah lokal. Tidak hanya merupakan peran penting bagi penduduk lokal di sekitar destinasi namun seluruh
pemangku kepentingan pariwisata perlu mempertimbangkan dampak ekonomi yang beriringan dengan sosial-
budaya dan lingkungan dalam konteks pengelolaan zona kawasan konservasi alam terpadu dan pengembangan
pariwisata ekowisata yang berkelanjutan.
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